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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan penting di Indonesia karena 

prevalensi yang tinggi. Salah satu infeksi yang paling umum adalah  demam tifoid, 

yang disebabkan oleh bakteri  Salmonella Typhi. Infeksi ini dapat menimbulkan 

gangguan serius pada sistem pencernaan. Bakteri  S. Typhi berbentuk batang, 

bersifat Gram-negatif, dan termasuk dalam kelompok bakteri anaerob fakultatif. 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), makanan memiliki peranan 

penting dalam penularan berbagai penyakit. Penyakit dapat muncul akibat konsumsi 

makanan yang terkontaminasi mikroorganisme atau bahan kimia berbahaya selama 

proses produksi, distribusi, hingga konsumsi. 

Demam tifoid adalah masalah kesehatan masyarakat yang cukup signifikan, 

dengan estimasi sekitar 22 juta kasus setiap tahun di dunia dan menyebabkan antara 

216.000 hingga 600.000 kematian. Penelitian di beberapa negara Asia 

menunjukkan insiden demam tifoid pada anak usia 5–15 tahun sekitar 400–500 

kasus per 100.000 penduduk. Di Asia Tenggara, angka kejadian ini menurun 

menjadi sekitar 100–200 kasus per 100.000 penduduk, sementara di Asia Timur 

angkanya lebih rendah, kurang dari 100 kasus per 100.000 penduduk. 

Sekitar 10% penderita demam tifoid dapat mengalami komplikasi berat, 

terutama apabila penyakit berlangsung lebih dari dua minggu tanpa penanganan 

yang memadai. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 
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yang dikutip oleh Ardiara (2019), prevalensi demam tifoid di Indonesia mencapai 

1,7%. Kasus tertinggi ditemukan pada kelompok usia 5–14 tahun dengan angka 

1,9%, diikuti oleh kelompok usia 1–4 tahun sebesar 1,6%, usia 15–24 tahun sebesar 

1,5%, serta bayi di bawah satu tahun sebesar 0,8%. Di Kota Makassar, tercatat 

terdapat 97 kasus demam tifoid di RSUD Maros, dan beberapa kasus lainnya juga 

dilaporkan di RSUD Kota Makassar pada tahun 2017. 

Pemeriksaan hematologi menjadi salah satu metode penting dalam membantu 

menegakkan diagnosis demam tifoid, terutama melalui analisis jumlah leukosit dan 

kadar hemoglobin. Pada penderita demam tifoid, hasil pemeriksaan darah umumnya 

menunjukkan adanya penurunan jumlah leukosit (leukopenia) dan kadar 

hemoglobin (anemia). Kondisi leukopenia dapat disebabkan oleh aktivitas bakteri 

serta toksin yang dihasilkannya memengaruhi sumsum tulang, sehingga 

menghambat produksi sel darah putih. Selain itu, perpindahan leukosit dari aliran 

darah ke dinding pembuluh darah juga dapat menyebabkan penurunan jumlah 

leukosit dalam sirkulasi. Kondisi ini diperparah oleh efek zat toksik yang menekan 

fungsi sumsum tulang, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko komplikasi 

seperti perforasi usus. 

Sementara itu, kadar hemoglobin pada penderita demam tifoid umumnya berada 

dalam batas normal atau sedikit menurun, menandakan adanya anemia ringan. 

Anemia pada penderita demam tifoid dapat terjadi akibat efek toksin bakteri yang 

menghambat proses pembentukan sel darah di sumsum tulang atau karena adanya 

perdarahan pada saluran pencernaan. Selain itu, bakteri penyebab tifoid juga dapat 

menginfeksi organ yang berperan dalam produksi sel darah, seperti limpa, kelenjar 
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getah bening, tonsil, dan sumsum tulang, sehingga proses pembentukan sel darah 

merah menjadi terganggu. 

Kondisi ini dapat memperburuk gejala seperti demam dan gangguan pencernaan. 

Penurunan kadar hemoglobin juga dapat disebabkan oleh perdarahan, kekurangan 

vitamin B12 atau asam folat, serta rendahnya asupan nutrisi akibat penurunan nafsu 

makan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
 

―Hubungan Antara Jumlah Leukosit Dan Kadar Hemoglobin Terhadap Penderita 

Demam Tifoidǁ. 

1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana Hubungan Jumlah Leukosit Dengan Kadar Hemoglobin Pada Pasien 

Suspek Demam Tifoid di RSUD MAYJEN H.A Thalib Sungai Penuh ? 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 
Menganalisis keterkaitan antara jumlah leukosit dan kadar hemoglobin 

pada pasien yang diduga menderita demam tifoid. 

1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengidentifikasi jumlah pasien demam tifoid yang mengalami leukopenia. 

 
2. Menganalisis tingkat anemia pada pasien penderita demam tifoid. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Instansi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi 

mahasiswa Program Studi Teknologi Laboratorium Medik Universitas Perintis 

Indonesia dalam melakukan penelitian di bidang Hematologi. 
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1.4.2 Bagi Peneliti 
Dapat mengimplementasikan pengetahuan dan pemahaman di bidang 

Hematologi serta memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengaplikasikan 

berbagai teori yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam bentuk penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
1. Sebanyak 27 orang (54%) pasien demam tifoid mengalami leukopenia, 

sedangkan anemia ringan ditemukan pada 29 orang (58%). 

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara jumlah leukosit dan kadar 

hemoglobin, dengan nilai p = 0,006 < 0,05 serta nilai r = 0,3999 yang 

menunjukkan adanya korelasi cukup signifikan. 

5.2 Saran: 

5.2.1 Untuk Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

Universitas Perintis Indonesia Padang, khususnya program studi analis 

kesehatan, dalam pengembangan ilmu dan penelitian sejenis. 

5.2.2 Untuk Masyarakat 

Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan kesehatan diri dan menjaga 

kebersihan lingkungan agar dapat mencegah terjadinya demam tifoid. 

5.2.3 Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan 

parameter hematologi, sehingga dapat mendukung diagnosis demam tifoid 

secara lebih efektif. 
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